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RINGKASAN

Pengembangan Modul Fisika Materi Tumbukan Berbasis Gambar Proses untuk
Pembelajaran Fisika di SMA; Fajar Lailatul Mi’rojiyah; 150220104008; 2018; 55
Halaman; Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember.

Sains bersifat induktif yaitu produk sains dibangun dari kajian kejadian-
kejadian khusus untuk digeneralisasi menjadi ketentuan umum. Salah satu cabang
ilmu sains adalah fisika. Fisika merupakan proses dan produk. Proses artinya
prosedur untuk menemukan produk fisika (fakta, konsep, prinsip, teori atau hukum)
yang dilakukan melalui langkah-langkah ilmiah. Fisika terdiri atas konsep-konsep.
Konsep pada dasarnya mengategorisasikan sesuatu ke dalam penyajian non verbal,
sehingga konsep cenderung bersifat abstrak sehingga kemampuan gambaran mental
diperlukan. Materi tumbukan merupakan materi yang abstrak dalam fisika. Materi
yang bersifat abstrak mengakibatkan siswa kesulitan untuk menelaah konsep
tumbukan. Diperlukan gambar proses yang merupakan suatu gambar yang berisi
rangkaian gambar-gambar, yang gambar satu dengan gambar selanjutnya merupakan
rangkaian suatu proses perubahan suatu keadaan (benda, kejadian, atau fenomena
untuk memudahkan siswa belajar konsep tumbukan yang abstrak. Mengemas gambar
proses dalam sebuah modul bersifat self instructional yang merupakan bahan ajar
cetak yang mandiri bagi siswa sesuai dengan karakter materi dan karakter siswa SMA
yang mengharuskan mandiri. Sebuah modul akan bermakna, jika siswa dapat dengan
mudah menggunakannya. Berdasarkan uraian tentang karakteristik materi tumbukan
yang bersifat abstrak, maka dengan modul materi tumbukan berbasis gambar proses,
diharapkan siswa dapat lebih memahami materi momentum, impuls, dan tumbukan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Mendeskripsikan modul
fisika materi tumbukan berbasis gambar proses yang valid untuk pembelajaran fisika
di SMA. (2) Mendeskripsikan modul fisika materi tumbukan berbasis gambar proses
yang praktis untuk pembelajaran fisika di SMA (3) Mendeskripsikan modul fisika
materi tumbukan berbasis gambar proses yang efektif untuk pembelajaran fisika di
SMA.

Penelitian tentang pengembangan modul fisika materi tumbukan berbasis gambar
proses dilaksanakan dengan format model 4D yang dikembangkan oleh S.
Thiagarajan et.al (1974: 6-9) terdiri atas 4 tahap utama yaitu; 1) Define , 2) Design ,
3) Develop dan 4) Disseminate. Penelitian awal untuk menganalisis kebutuhan siswa
dilakukan pada bulan Februari 2018 sampai dengan Maret 2018. Penelitian
pengembangan modul fisika materi tumbukan berbasis gambar proses dilaksanakan
sejak bulan April 2018 sampai dengan Mei 2018. Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 2 Jember.

Validitas modul fisika materi tumbukan berbasis gambar proses ditinjau dari
hasil validasi logis dan validasi empiris. Keterlaksanaan pembelajaran merupakan
hasil penilaian guru saat melakukan observasi keterlaksanaan pembelajaran.
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Kepraktisan modul fisika materi tumbukan berbasis gambar proses ketika diterapkan
dalam pembelajaran fisika. Siswa mengisi angket respon siswa terhadap penggunaan
modul fisika materi tumbukan berbasis gambar proses dianalisis peneliti.

Modul fisika materi tumbukan berbasis gambar proses merupakan modul yang
sangat valid dengan nilai validasi sebesar 85,05 maka termasuk dalam rentang skor
berkriteria sangat valid. Modul fisika materi tumbukan berbasis gambar proses
merupakan modul yang praktis dengan nilai persentase rata-rata aktivitas belajar
siswa kelas X Mipa 7 selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan modul
fisika materi tumbukan berbasis gambar proses adalah sebesar 77,54% dan tergolong
dalam kategori aktif, serta nilai akhir rata-rata 96,65% untuk respon sangat positif
pada penggunaan modul fisika materi tumbukan berbasis gambar proses dan berada
pada kisaran presentase ≥ 85%. Modul fisika materi tumbukan berbasis gambar
proses merupakan modul yang efektif dengan nilai N-gain score diperoleh hasil 0,87
dimana nilai tersebut  berada pada kisaran g ≥ 0,7. Serta lebih dari 80% siswa tuntas
belajar saat menggunakan modul fisika materi tumbukan berbasis gambar proses,
artinya prosentase tersebut berada pada kategori modul fisika materi tumbukan
berbasis gambar proses dapat dikatakan efektif. Secara penjabaran kesimpulan dari
uraian pembahasan bab empat, modul fisika materi tumbukan berbasis gambar proses
untuk pembelajaran fisika adalah valid, praktis, dan efektif.
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1

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sains bersifat induktif yaitu produk sains dibangun dari kajian kejadian-

kejadian khusus untuk digeneralisasi menjadi ketentuan umum (Fensham, Gunstone

& White, 1994; Giancoli, 2001; Sutarto, 2004). Salah satu cabang ilmu sains adalah

fisika. Fisika merupakan proses dan produk. Proses artinya prosedur untuk

menemukan produk fisika (fakta, konsep, prinsip, teori atau hukum) yang dilakukan

melalui langkah-langkah ilmiah (Indrawati, 2011:5). Fisika merupakan mata

pelajaran yang memerlukan pemahaman daripada penghafalan, tetapi diletakkan pada

pengertian dan pemahaman konsep yang dititikberatkan pada proses terbentuknya

pengetahuan melalui penemuan, penyajian data secara matematis dan berdasarkan

aturan-aturan tertentu.

Belajar fisika banyak berhubungan dengan  prinsip-prinsip, hukum-hukum dan

rumus-rumus. Fisika terdiri atas konsep-konsep. Konsep pada dasarnya

mengategorisasikan sesuatu ke dalam penyajian non-verbal, sehingga konsep

cenderung bersifat abstrak sehingga kemampuan gambaran mental diperlukan.

Konsep fisika cenderung sesuai dengan bentuk pengetahuan fisik dan logika

matematik yang keduanya bersifat individual. Sifat pengetahuan dengan

kecenderungan tidak dapat secara mudah ditransfer pada para pembelajar

mengharuskan siswa sebelum memasuki sekolah sudah memiliki pengetahuan awal.

Pengetahuan awal terbentuk melalui pengalaman langsung dengan alam dalam

kehidupan sehari-hari menurut Siregar (dalam Sutarto,1999:526).

Materi yang bersifat abstrak mengakibatkan siswa kesulitan untuk menelaah

konsep momentum (Kurniawan, 2014). Siswa masih mengalami kesalahan dalam

memecahkan konsep yang abstrak (Farida, 2015; Remziye, 2013; Tanel & Tanel,

2010). Alternatif penggunaan media gambar diperlukan siswa dalam pemahaman

konsep fisika yang abstrak karena gambar dapat melekat dalam memori jangka
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panjang sesuai teori kognitivistik Bruner. Sedangkan untuk lebih menanamkan

konsep abstrak bagi siswa SMA maka gambar proses yang merupakan serangkaian

gambar objek (benda, kejadian, atau fenomena), yang gambar-gambar dalam

rangkaian tersebut antara satu dengan lainnya selalu terlihat ada relatif perbedaan

dalam hal (keadaan, kedudukan, bentuk, maupun kombinasinya) yang secara

keseluruhan menggambarkan suatu tahapan yang runtut dan suatu kesatuan yang utuh

telah mampu menjadi solusi ampuh dalam penanaman konsep abstrak dalam

pembelajaran fisika.

Gambar proses diidentikkan dengan bagan, dengan pengertian sebagai gambar

rangkaian yang dapat memvisualisasikan suatu fakta pokok atau gagasan dengan cara

yang logis, teratur, dan membantu pembaca untuk memahami secara cepat, untuk

memperlihatkan hubungan, perbandingan, jumlah relatif, perkembangan, proses,

klasifikasi, dan organisasi (Sudjana, 1996; Hamalik, 1989; Arsyat 1997).

Gambar proses (GP) awalnya dalam pelaksanaan KBM dimaknai sebagai media

mengajar atau sebagai media untuk membantu guru dalam menjelaskan suatu benda,

keadaan, kejadian dan sejenisnya di depan kelas. Dalam paradigma baru, pelaksanaan

pendidikan tidak lagi dengan KBM dalam bentuk pengajaran, Teacher Center

Learning (TCL), tetapi dalam KBM bentuk pembelajaran, Student Center Learning

(SCL).

Gambar proses perlu dikemas sebagai rangkaian gambar bermakna, yang

memuat rangkaian gambar cerita proses kejadian, yang setiap gambar kejadiannya

ada beberapa hal yang dapat diukur atau didata dan begitu pula gambar-gambar

selanjutnya. Dengan demikian, berdasarkan gambar pada setiap tahap dan data yang

diperolehnya secara keseluruhan dapat dianalisis seperti dalam melaksanakan praktik

pelaksanaan sesungguhnya. Sehingga gambar proses dapat berfungsi sebagai bahan

telaah dan analisis dalam belajar  secara mandiri (individu maupun kelompok).

Dengan demikian, pembelajaran dengan gambar proses sesuai dengan paradigma

pembelajaran modern.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terbatas terhadap siswa di salah

satu sekolah menengah atas di Kabupaten Jember, 90% responden menyatakan bahwa

mata pelajaran fisika di sekolah masih disajikan terpisah, bersifat teoritis, belum

banyak mengaitkan dengan permasalahan yang dihadapi siswa dalam kehidupan riil

sehari-hari, suasana siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran belum tercipta secara

optimal, pembelajaran cenderung berpusat pada guru, penyajian materi pada bahan

ajar yang telah beredar di lapangan masih belum dikemas ke dalam topik/tema

tertentu meskipun sudah berlabel bahan ajar fisika, dan bahan ajar masih terpisah-

pisah berdasarkan bidang-bidang kajiannya meskipun sudah disatukan dalam sebuah

buku. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan pengembangan bahan ajar fisika

untuk mendukung terlaksananya pembelajaran fisika di SMA.

Menurut Sudrajat (2005), buku teks dapat diklasifikasikan menjadi dua macam

yaitu buku teks pelajaran pokok dan buku teks pelajaran pelengkap. Buku teks

pelajaran pokok berisi materi yang digunakan oleh siswa sebagai buku utama untuk

mengembangkan pelajaran, sedangkan buku teks pelajaran pelengkap adalah buku

teks pelajaran pokok. Modul adalah salah satu buku teks pelajaran pelengkap. Jadi,

salah satu jenis bahan ajar yang bisa dikembangkan untuk bahan ajar pembelajaran

yakni berupa modul fisika.

Menurut Toharudin (2011) yang dimaksud dengan buku teks yang baik adalah

jika mampu mengantarkan pesan (ilmu pengetahuan) melalui kata-kata dan ilustrasi

gaya bahasa yang jelas, logis, kreatif, dan mudah dipahami oleh pembacanya yaitu

siswa. Bagi siswa, modul fisika diasumsikan dapat membantu siswa berpikir secara

utuh dan sistematis tentang konsep fisika sehingga bisa dipelajari oleh siswa secara

mandiri. Sedangkan bagi guru, akan mempermudah guru untuk merancang dan

melakukan pembelajaran fisika karena modul memuat tujuan pembelajaran, bahan

dan kegiatan untuk mencapai tujuan serta evaluasi terhadap pencapaian tujuan

pembelajaran. Modul juga dapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa

(Nilasari et al, 2016).
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Modul akan bermanfaat jika siswa dapat dengan mudah menggunakannya.

Pembelajaran dengan modul memungkinkan siswa yang memiliki kecepatan tinggi

dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar

dibandingkan dengan siswa lainnya. Penelitian relevan lainnya yang telah dilakukan

oleh Lasmiyati (2014) yaitu penggunaan modul pada aspek kelayakan isi berkategori

baik, aspek penyajian dan aspek kelayakan bahasa serta gambar dengan kategori baik,

akan lebih meningkatkan pemahaman konsep dan minat siswa dalam pembelajaran.

Dengan demikian, modul harus menggambarkan kompetensi dasar yang akan dicapai

oleh siswa, disajikan dengan menggunakan bahasa yang baik, menarik, dan

dilengkapi dengan gambar proses sebagai ilustrasi konsep materi.

Penelitian relevan tentang konsep momentum, impuls, dan tumbukan

merupakan konsep abstrak yang sulit dipahami siswa menengah atas dapat diberikan

solusi dengan menggunakan modul secara konkret sudah pernah dilakukan oleh

Sa’idah et al. (2017) dengan simpulan bahwa siswa sangat setuju dengan

pembelajaran menggunakan bahan ajar modul mapping untuk materi tumbukan yang

bersifat abstrak.

Penelitian dilakukan untuk menjadikan pembelajaran sebagai proses

mendapatkan informasi baru seperti yang dikemukakan oleh Sukmadinata (1997)

bahwa belajar meliputi tiga proses yaitu proses memperoleh informasi baru, proses

memanipulasi pengetahuan agar sesuai dengan tugas yang baru, dan proses evaluasi

untuk mengecek apakah manipulasi sudah memadai untuk dapat menjalankan tugas

yang baru. Dari pembelajaran bertujuan untuk memperoleh informasi hingga berhasil

untuk menjalankan tugas yang baru tersebut diperlukan bahan ajar yang sesuai yaitu

modul.

Perlunya memahami secara utuh definisi gambar proses untuk sampai pada

pengembangan modul materi tumbukan berbasis gambar proses. Menurut Bruner

(dalam Azhar Arsyad 2009:7), ada tiga tingkatan utama modus

belajar, yaitu pengalaman langsung (enactive), pengalaman pictorial atau gambar

(iconic), dan pengalaman abstrak (symbolic). Menurut Levie dan Levie (Azhar
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Arsyad 2009: 9), belajar melalui stimulus visual membuahkan hasil belajar yang

lebih baik untuk tugas-tugas seperti mengingat, menghubungkan antar fakta-fakta

dan konsep serta mengenali dibandingkan dengan belajar melalui stimulus verbal

saja.

Pandangan tentang perlunya organisasi metode maupun media pembelajaran

untuk mengatasi kekurangan waktu dan perangkat pendukung pembelajaran sains

dengan melaksanakan proses, pembelajaran sains yang sesuai hakekat proses-produk,

serta adanya uraian pengertian gambar proses yang merupakan gambar yang memuat

rangkaian proses dalam bentuk gambar dan dapat dituangkan dalam media dua

dimensi (termasuk kertas), maka mengembangkan gambar proses sebagai media

untuk membantu pelaksanaan pembelajaran fisika sesuai proses-produk perlu

dilakukan.

Penelitian dari Prasetyo (2012) menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar

dengan diagram/gambar memiliki prestasi lebih tinggi dibandingkan dengan belajar

hanya menggunakan teks. Berkaitan dengan pandangan hakekat fisika sesuai hakekat

sains yaitu proses dan produk, serta pendapat bahwa belajar sains yang baik dimana

siswa dapat mengikuti proses terjadinya suatu peristiwa yang terjadi pada sains yang

dipelajarinya (Liem:1992), maka dengan modul berbasis gambar proses yang valid,

praktis, dan efektif, diharapkan siswa dapat lebih memahami materi momentum,

impuls, dan tumbukan. Dengan demikian penulis mempunyai gagasan untuk

melakukan penelitian dengan judul “Modul Fisika Materi Tumbukan Berbasis

Gambar Proses untuk Pembelajaran Fisika di SMA.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah yang dapat diambil

untuk penelitian ini  adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah modul fisika materi tumbukan berbasis gambar proses yang valid

untuk pembelajaran fisika di SMA?
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2. Bagaimanakah modul fisika materi tumbukan berbasis gambar proses yang

praktis untuk pembelajaran fisika di SMA?

3. Bagaimanakah modul fisika materi tumbukan berbasis gambar proses yang

efektif untuk pembelajaran fisika di SMA ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah, maka penelitian

ini bertujuan antara lain untuk:

1. Mendeskripsikan modul fisika materi tumbukan berbasis gambar proses yang

valid untuk pembelajaran fisika di SMA.

2. Mendeskripsikan modul fisika materi tumbukan berbasis gambar proses yang

praktis untuk pembelajaran fisika di SMA.

3. Mendeskripsikan modul fisika materi tumbukan berbasis gambar proses yang

efektif untuk pembelajaran fisika di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan  manfaat yang

terdiri atas dua hal yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi pengembangan bahan ajar

modul mata pelajaran fisika di SMA dengan berbasis gambar proses.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan modul yang

dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar untuk

meningkatkan kemampuan siswa pada mata pelajaran fisika dan menambah

wawasan siswa mengenai materi tumbukan.

2) Bagi guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan modul yang

dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber referensi bahan ajar
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untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan dapat menjadi masukan untuk

mengembangkan modul fisika pada materi lainnya.

3) Bagi peneliti lain, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi

salah satu sumber rujukan dalam mengembangkan modul yang valid, praktis

dan efektif.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembelajaran sering diartikan sebagai instruction yaitu membuat orang

melakukan proses belajar atau kegiatan belajar mengajar sesuai dengan rancangan

(Winataputra 2001:2). Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terpogram dalam

desain instruksional untuk membuat siswa belajar aktif, yang menekankan pada

penyediaan sumber belajar menurut Dimyati dan Mujiono (2002:297). Jadi

pembelajaran adalah proses yang direncanakan secara sistematis untuk penciptaan

suasana yang kondusif bagi siswa agar tercapai tujuan pembelajaran secara maksimal.

Fisika merupakan suatu produk dan proses. Fisika sebagai produk meliputi

sekumpulan pengetahuan yang terdiri dari fakta-fakta, konsep dan prinsip, sedangkan

fisika sebagai proses meliputi keterampilan-keterampilan sikap (Dahar, 1989:1).

Dari uraian mengenai pandangan pembelajaran dan hakekat fisika, dapat ditarik

kesimpulan bahwa pembelajaran fisika merupakan proses yang direncanakan secara

sistematis antara guru dan siswa yang mempelajari tentang semua gejala alam

mencakup komponen materi dan interaksinya. Dengan demikian melalui

pembelajaran fisika diharapkan siswa dapat mengetahui konsep fisika dan

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan beberapa pandangan

yang termuat dalam buku teks sains, sains adalah sebagai ilmu, karena sains bersifat:

objektif, rasional, empirik, akurat dan koheren, valid dan reliabel, serta mempunyai

generalisasi.

Sains bersifat konkret maupun abstrak, sifat konkret bahasan sains meliputi

benda yang punya: massa/volume/dapat diukur, sifat abstrak bahasan sains ada yang

hanya berbentuk gejala/fenomena yang tidak dapat di ukuran langsung seperti

massa/volume, tetapi dampak yang ditimbulkannya dapat terukur. Sains bersifat

induktif, produk sains dibangun dari kajian kejadian-kejadian khusus untuk
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digeneralisasi menjadi ketentuan umum (Fensham, Gunstone, & White, 1994;

Giancoli, 1995; Sutarto, 2003). Uraian sifat sains ini memperkuat bahwa pelaksanaan

pembelajaran sains perlu didukung dengan kegiatan nyata atau pemodelannya seperti

(praktikum, demostrasi, uji coba, dan sejenisnya) yang dapat menunjukan proses

kejadian sains tersebut.

Pandangan pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berpusat pada guru

telah lama bergeser ke KBM berpusat pada siswa atau dikenal KBM dengan

pendekatan student centered learning (SCL). Pendekatan SCL juga dikenal dengan

student centered learning (SCL), also known as learner-centered education (LCE) or

learner centered approach (LCA) (Cubukcu, 2012).

Berdasarkan pendekatan yang dikenal dengan SCL makaerat kaitannya dengan

pembelajaran sains, dapat dipahami bahwa KBM sains  dengan SCL proses

penelaahan materi sains yang harus dikuasai oleh siswa, mereka dituntut lebih aktif

(melaksanakan kegiatan-kegiatan atau proses yang harus dilakukan) serta harus

dilaksanakan secara mandiri (secara individu maupun kelompok) dan dalam hal ini

guru berfungsi sebagai fasilitator. Guru yang berfungsi sebagai fasilitator dalam

pembelajaran sains mengaharuskan guru untuk lebih siap dalam merencanakan atau

mempersiapkan untuk pembelajarannya dari pada dalam implementasinya (hanya

berfungsi sebagai fasilitator). Persiapan pembelajaran sains oleh guru mengharuskan

guru membuat perencanaan yang dapat digunakan untuk memandu KBM sains agar

siswa dapat belajar secara aktif dan mandiri dalam menelaah materi sains yang harus

dikuasainya.

2.2 Teori Belajar

2.2.1 Teori Belajar Kognitivistik menurut Jean Piaget

Piaget mengembangkan teori perkembangan kognitif yang cukup dominan

selama beberapa dekade. Dalam teorinya, Piaget membahas pandangannya tentang

bagaimana anak belajar. Menurut Jean Piaget, dasar dari belajar adalah aktivitas anak
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bila ia berinteraksi dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisiknya. Pertumbuhan

anak merupakan suatu proses sosial. Anak tidak berinteraksi dengan lingkungan

fisiknya sebagai suatu individu terikat, tetapi sebagai bagian dari kelompok sosial.

Akibatnya lingkungan sosialnya berada diantara anak dengan lingkungan fisiknya.

Interaksi anak dengan orang lain mempunyai peranan penting dalam mengembangkan

pandangannya terhadap alam. Melalui pertukaran ide-ide dengan orang lain, seorang

anak yang tadinya memiliki pandangan subyektif terhadap sesuatu yang diamatinya

akan berubah pandangannya menjadi objektif.

Jean Piaget mengklasifikasikan perkembangan kognitif anak menjadi empat

tahap:

1. Tahap sensory – motor, yakni perkembangan ranah kognitif yang terjadi pada usia

1,5-2 tahun, Tahap ini diidentikkan dengan kegiatan motorik dan persepsi yang

masih sederhana. Ciri pokok perkembangan berdasarkan tindakan, dan dilakukan

selangkah demi selangkah.

2. Tahap pre – operational, yakni perkembangan ranah kognitif yang terjadi pada

usia 2-8 tahun. Tahap ini diidentikkan dengan mulai digunakannya simbol atau

bahasa tanda, dan telah dapat memperoleh pengetahuan berdasarkan pada kesan

yang agak abstrak.

3. Tahap concrete – operational, yang terjadi pada usia 8-14 tahun. Tahap ini

dicirikan dengan anak sudah mulai menggunakan aturan-aturan yang jelas dan

logis. Anak sudah tidak memusatkan diri pada karakteristik perseptual pasif.

4. Tahap formal – operational, yakni perkembangan ranah kognitif yang terjadi

pada usia >14 tahun. Ciri pokok tahap yang terahir ini adalah anak sudah mampu

berpikir abstrak dan logis dengan menggunakan pola pikir “kemungkinan”.

2.2.2 Teori Belajar Kognitivistik menurut Bruner

Teori belajar Bruner ini dalam aplikasinya sangat membebaskan siswa untuk

belajar sendiri. Karena itulah teori Bruner ini dianggap sanagt cenerung bersifat
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discovery (belajar dengan cara menemukan). Disamping itu karena teori Bruner ini

banyak menuntut pengulangan-pengulangan maka desain yang berulang-ulang ini

lazim disebut sebagai kurikulum spiral Bruner. Kurikulum spiral menuntut guru

untuk memberi materi pembelajaran tahap demi tahap dari yang sederhana ke yang

kompleks, dimana suatu materi yang sebelumnya sudah diberikan, suatu saat muncul

kembali, secara terintegrasi, di dalam suatu materi baru yang lebih kempleks. Bruner

meyakini bahwa pembelajaran tersebut bisa muncul dalam tiga cara atau bentuk,

yaitu:

a. Pengetahuan enaktif adalah dimana seorang peserta didik belajar tentang dunia

melalui tindakannya pada objek

b. Pengetahuan iconic, dimana belajar terjadi melalui penggunaan model dan

gambar

c. Pengetahuan symbolic yang mendeskripsikan kapasitas dalam berfikir abstrak

2.2.3 Teori Belajar Sistem Pemrosesan Informasi

Menurut teori sibernetik, belajar adalah pengolahan informasi. Seolah-olah

teori ini mempunyai kesamaan dengan teori kognitif yaitu mementingkan proses

belajar daripada hasil belajar. Proses belajar memang penting dalam teori sibernetik,

namun yang lebih penting lagi adalah sistem informasi yang diproses yang akan

dipelajari siswa (Budiningsih, 2008: 81).

Asumsi lain dari teori sibernetik adalah bahwa tidak ada satu proses belajarpun

yang ideal untuk segala situasi, dan yang cocok untuk semua siswa. Sebab cara

belajar sangat ditentukan oleh sistem informasi. Sebuah informasi mungkin akan

dipelajari oleh seorang siswa dengan satu macam proses belajar, dan informasi yang

sama mungkin akan dipelajari siswa lain melalui proses belajar yang berbeda.

Hakekat manajemen pembelajaran berdasarkan teori belajar sibernetik adalah

usaha guru untuk membantu siswa mencapai tujuan belajarnya secara efektif dengan

cara memfungsikan unsur-unsur kognisi siswa, terutama unsur pikiran untuk

memahami stimulus dari luar melalui proses pengolahan informasi. Proses
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pengolahan informasi adalah sebuah pendekatan dalam belajar yang mengutamakan

berfungsinya memory. Model proses pengolahan informasi memandang memori

manusia seperti komputer yang mengambil atau mendapatkan informasi, mengelola

dan mengubahnya dalam bentuk dan isi, kemudian menyimpannya dan menampilkan

kembali informasi pada saat dibutuhkan.

Dalam upaya menjelaskan bagaimana suatu informasi (pesan pengajaran)

diterima, disandi, disimpan, dan dimunculkan kembali dari ingatan serta

dimanfaatkan jika diperlukan, telah dikembangkan sejumlah teori dan model

pemrosesan informasi yang umumnya berpijak pada asumsi:

a. Bahwa antara stimulus dan respon terdapat suatu seri tahapan pemrosesan

informasi dimana pada masing-masing tahapan dibutuhkan waktu tertentu.

b. Stimulus yang diproses melalui tahapan-tahapan tadi akan mengalami

perubahan bentuk ataupun isinya.

c. Salah satu dari tahapan mempunyai kapasitas yang terbatas (Budiningsih,

2005: 82)

Dari ketiga asumsi tersebut, dikembangkan teori tentang komponen struktural

dan pengatur alur pemrosesan informasi (proses kontrol) antara lain:

a. Sensory Receptor (SR)

Sensory Receptor (SR) merupakan sel tempat pertama kali informasi

diterima dari  luar. Di dalam SR informasi ditangkap dalam bentuk asli,

informasi hanya dapat bertahan dalam waktu yang sangat singkat, dan

informasi tadi mudah terganggu atau berganti.

b. Working Memory (WM)

Working Memory (WM) diasumsikan mampu menangkap informasi yang

diberikan perhatian (attention) oleh individu. Pemberian perhatian ini

dipengaruhi oleh peran persepsi. Karakter WM adalah bahwa:

 Ia memiliki kapasitas yang terbatas, lebih kurang 7 slots. Informasi

didalamnya  hanya mampu bertahan kurang lebih 15 detik apabila tanpa

pengulangan.
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 Informasi dapat disandi dalam bentuk yang berbeda dari stimulus

aslinya.

c. Long Term Memory (LTM)

Long Term Memory (LTM) diasumsikan: 1) berisi semua pengetahuan yang

telah dimiliki oleh individu, 2) mempunyai kapasitas tidak terbatas, dan 3)

bahwa sekali informasi disimpan dalam LTM ia tidak akan pernah terhapus

atau hilang. Persoalan “lupa” pada tahapan ini disebabkan oleh kesulitan

atau kegagalan memunculkan kembali informasi yang diperlukan. Ini berarti,

jika informasi ditata dengan baik maka akan memudahkan proses

penelusuran dan pemunculan kembali informasi jika diperlukan. Dengan

ungkapan lain, proses penyimpanan informasi merupakan proses

mengasimilasikan pengetahuan baru pada pengetahuan yang dimiliki, yang

selanjutnya berfungsi sebagai dasar pengetahuan (Budiningsih, 2005: 84).

Menurut Ausubel (dalam Budiningsih, 2005:84) sejalan dengan teori

pemrosesan informasi, perolehan pengetahuan baru merupakan fungsi struktur

kognitif yang telah dimiliki individu. Reigeluth dan Stein juga mengatakan bahwa

pengetahuan ditata didalam struktur kognitif secara hirarkis. Ini berarti, pengetahuan

yang lebih umum dan abstrak yang diperoleh lebih dulu oleh individu dapat

mempermudah perolehan pengetahuan baru yang lebih rinci.

2.3 Bahan Ajar

Bahan pembelajaran merupakan seperangkat materi yang tersusun secara runtut

dan sistematis serta menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai

siswa dalam pembelajaran (Hernawan, 2012:3). Bahan ajar dapat berupa bahan

tertulis maupun tidak tertulis. Bahan ajar merupakan informasi, alat, dan teks yang

diperlukan guru untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.

Sebuah bahan ajar paling tidak mencakup antara lain:

1. Petunjuk belajar (petunjuk siswa/ guru)

2. Kompetensi yang akan dicapai
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3. Informasi pendukung

4. Latihan-latihan

5. Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK)

6. Evaluasi

(Majid, 2012:173)

2.3.1 Bentuk bahan ajar

Pengertian bahan ajar dapat disarikan dengan seperangkat materi yang disusun

secara sistematis sehingga tercipta lingkungan yang memungkinkan siswa belajar

dengan baik. Bentuk bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi 5 bagian, yaitu:

a. Bahan ajar dalam bentuk cetak, misalnya lembar kerja siswa (LKS), handout,

buku, modul, brosur, leaflet, wichart, dan lain-lain.

b. Bahan ajar berbentuk audio visual, misalnya film/video dan VCD.

c. Bahan ajar berbentuk audio, misalnya kaset, radio, CD.

d. Visual, misalnya foto, gambar, model/maket.

e. Multimedia, misalnya CD interaktif, computer based learning, internet.

(Hamdani, 2011:219)

2.3.2 Bahan Ajar Cetak

Bahan cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk. Jika bahan ajar cetak

tersusun baik, maka bahan ajar akan mendatangkan beberapa keuntungan seperti yang

dikemukakan oleh Steffen Peter Ballstaedt (dalam Majid, 2012:175) yaitu:

1) Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga memudahkan guru

untuk menunjukkan kepada peserta didik bagian mana yang sedang dipelajari.

2) Biaya untuk pengadaannya relatif sedikit.

3) Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dengan mudah dipindah-pindahkan.

4) Menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi individu.

5) Bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca dimana saja.
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6) Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk melakukan

aktivitas, seperti menandai, mencatat, membuat sketsa.

7) Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai besar.

8) Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri.

Salah satu contoh bahan ajar cetak yaitu buku ajar. Buku ajar adalah buku teks

yang digunakan sebagai rujukan standar pada mata pelajaran tertentu. Ciri-ciri buku

ajar adalah: (1) sumber materi ajar; (2) menjadi referensi buku untuk mata pelajaran

tertentu; (3) disusun sistematis dan sederhana; (4) disertai petunjuk pembelajaran.

Buku ajar berbentuk: (1) Referensi, yaitu buku yang membahas bidang ilmu
tertentu secara mendalam, pembahasannya lengkap, lazimnya berbasis riset,
diterbitkan secara luas, dan digunakan sebagai referensi; (2) Diktat, yaitu buku
yang disusun dengan cakupan isi terbatas. Diktat disusun sesuai kurikulum-
silabus tertentu untuk satuan pendidikan tertentu pada tingkat dan semester
tertentu. Diktat yang ditujukan untuk keperluan pembelajaran secara mandiri
(self instruction) sering disebut modul (Akbar, 2013:33).

2.3.3  Modul

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan

sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan

didesain untuk membantu peserta diik menguasai tujuan belajar yang spesifik

(Daryanto, 2013:9). Modul berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat mandiri,

sehingga memungkinkan seorang peserta didik yang memiliki kecepatan tinggi dalam

belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar

dibandingkan dengan peserta lainnya. Dengan demikian maka modul harus

menggambarkan kompetensi dasar yang akan dicapai oleh peserta didik, disajikan

dengan menggunakan bahasa yang baik, menarik dan dilengkapi dengan ilustrasi.

Menurut Indriyanti (2010) keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran

dengan penerapan modul adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas pelajaran

yang dibatasi  dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan,
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b. Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, bagian modul

yang telah berhasil dan pada bagian modul yang mana mereka belum berhasil,

c. Siswa mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya,

d. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester, dan

e. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut jenjang

akademik.

Tompkin (dalam Akbar, 2013:34) mengidentifikasi langkah penyusunan modul

sebagai berikut: (1) prewriting- prapenulisan dengan membatasi topik, merumuskan

tujuan, menentukan bentuk tulisan, menentukan siapa pembacanya, memilih bahan,

dan mengorganisasikan ide; (2) drafting- menuangkan ide terkait dengan topik tulisan

dengan membiarkan terlebih dahulu hal-hal yang bersifat teknis dan mekanis; (3)

revising- meninjau ulang tulisan dengan memusatkan perhatian pada isi tulisan lewat

menambah, memindah, menghilangkan dan menyusun kembali tulisan; (4) editing-

menyunting tulisan terkait ejaan, pilihan kata, struktur kalimat, dan lain-lain dengan

perbaikan format tulisan; (5) publishing-mempublikasikan tulisan untuk memperoleh

respon pembaca, revisi, penyuntingan, dan penerbitan.

2.4 Gambar Proses

Pada umumnya para ahli membuat definisi tentang media berdasarkan sudut

pandang komunikasi. Jika dilihat dari asal katanya, media merupakan kata jamak dari

kata “medium”. Kata ini berasal dari bahasa Latin yang berarti “antara”. Dari sudut

pandang komunikasi, medium berarti sesuatu yang dapat menjadi perantara dalam

proses komunikasi. Medium dapat juga berarti sesuatu yang dapat membantu

penyampaian pesan dan informasi dari sumber pesan (komunikator) kepada penerima

pesan (komunikan) (Agus Pribadi dan Katrin, 1998:2).

Media dapat diklasifikasikan berdasarkan cara untuk melihat pesan dan

informasi yang terdapat didalamnya. Berdasarkan klasifikasi ini media dibagi

menjadi dua yaitu: media yang diproyeksikan (projected media) dan media yang tidak
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diproyeksikan (non projected media). Contoh media yang diproyeksikan misalnya,

film, slide, dan sebagainya, sedangkan media yang tidak diproyeksikan misalnya,

gambar (Agus Pribadi dan Katrin, 1996:117). Gambar diam didefinisikan sebagai

gambar foto atau yang menyerupai gambar foto yang merupakan representasi objek

dan peristiwa tertentu seperti orang, proses atau suatu kejadian. Jenis gambar diam

yang sering digunakan untuk mengkomunikasikan suatu pesan atau informasi adalah

foto. Jenis gambar lain yang sering digunakan juga adalah gambar ilustrasi dan buku,

majalah atau sumber bahan lainnya (Agus Pribadi dan Katrin, 1996: 118).

Gambar akan bermakna dalam pembelajaran apabila dianalisis atau dikaji

konsep, hubungan antarkonsep, dan yang lain yang termuat dalam gambar tersebut

(Indrawati, 2011:184). Gambar foto itu adalah dua dimensi. Gambar foto dapat

memberi kesan gerak misalnya gambar yang memperlihatkan adegan di jalan raya

sangat efektif, orang-orang yang lalu lalang,  kendaraan yang lewat dan pohon-pohon

yang bergoyang ditiup angin. Semua itu tidak sukar bagi para pengamat dalam

menghayati gerak dari adegan yang diperlihatkan pada gambar tersebut . Gambar foto

menekankan gagasan pokok, bahwa untuk menilai dan memilih gambar foto yang

baik harus menampilkan gagasan utama. Dengan satu pusat perhatian, seluruh adegan

akan mendukung kepada pesan yang ingin disampaikan (Daryanto, 2010:111).

Gambar dapat dikembangkan sebagai media untuk mendukung pelaksanaan

pembelajaran, yang dikenal sebagai media gambar. Gambar termasuk media visual

yang dapat: 1) memudahkan pemahaman terhadap suatu materi pelajaran yang rumit

atau kompleks, 2) menyuguhkan elaborasi yang menarik tentang struktur atau

organisasi suatu hal, sehingga juga memperkuat ingatan, dan 3) menumbuhkan minat

siswa dan memperjelas hubungan antara isi materi pembelajaran dengan dunia nyata

(Sadiman, dkk.: 1996).

Media gambar  selain mempunyai kelebihan juga mempunyai kekurangan.

Adapun kelebihan media gambar menurut  Daryanto (2010:110), adalah sebagai

berikut:

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


18

1. Mudah dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar karena praktis tanpa

memerlukan apa-apa.

2. Harganya relatif lebih murah daripada jenis media-media pengajaran lainnya.

Cara memperolehnya mudah sekali tanpa mengeluarkan biaya, yaitu dengan

memanfaatkan kalender bekas, majalah, surat kabar dan bahan-bahan grafis

lainnya.

3. Gambar dapat menerjemahkan konsep atau gagasan yang abstrak menjadi

lebih realistik.

Kekurangan media gambar menurut  Daryanto (2010:110), adalah sebagai

berikut:

1. Beberapa gambarnya sudah cukup memadai, tetapi tidak cukup besar

ukurannya jika digunakan untuk tujuan pengajaran kelompok besar, kecuali

jika diproyeksikan melalui proyektor.

2. Gambar foto adalah berdemensi dua sehingga sukar untuk melukiskan bentuk

sebenarnya yang berdemensi tiga. Kecuali jika dilengkapi dengan beberapa

gambar untuk objek yang sama atau adegan yang diambil dilakukan dari

berbagai sudut.

3. Gambar foto bagaimanapun indahnya tetap tidak memperlihatkan gerak

seperti halnya gambar hidup. Namun demikian, beberapa gambar foto yang

disusun secara berurutan dapat memberikan kesan gerak dapat saja dicobakan,

dengan maksud meningkatkan daya efektivitas proses belajar mengajar.

Adanya impresi atau tekanan pada satu gagasan pokok nilai gambar menjadi

sangat berarti dalam pengajaran.  Dari sudut pembelajaran hal itu menjadi amat

penting, terutama bagi para siswa usia muda, atau untuk mata pelajaran yang rumit

seperti fisika. Semua jenis gambar foto itu ditinjau dari sudut mata pelajaran dimana

kedalaman perlu diperhatikan dan dipahami. Oleh karena itu, gambar dapat

membantu guru dalam mencapai tujuan instruksional, karena gambar termasuk media

yang mudah dan murah serta besar artinya untuk mempertinggi nilai pengajaran.

Karena gambar, pengalaman dan pengertian peserta didik menjadi lebih luas, lebih
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jelas dan tidak mudah dilupakan, serta lebih konkret dalam ingatan dan asosiasi

peserta didik (Rohani, 1997:76).

Menurut Teori Kerucut Dale, pengetahuan yang diterima siswa akan lebih dapat

disimpan dalam memori jangka panjang apabila siswa secara langsung menganalisis

gambar dan mempraktekkan untuk dianalisis kesesuaian konsep yang kontekstual.

Materi tumbukan dalam mata pelajaran fisika adalah materi yang tampak kejadiannya

secara kontekstual, namun dalam penjabaran komponen-komponen fisika untuk

materi tumbukan merupakan konsep yang abstrak. Oleh karena itu gambar proses

berperan penting dalam pemrosesan informasi karena karakter siswa SMA yang harus

bersifat kerja mandiri dalam pemahaman konsep dalam rangka untuk menyimpan

memori jangka panjang serta karakter mata pelajaran fisika materi tumbukan yang

membutuhkan analisis untuk pemahaman konsep dalam pembelajaran.

2.5 Pembelajaran Materi Tumbukan dengan Modul Berbasis Gambar Proses

Pemahaman definisi gambar proses untuk sampai pada pengembangan modul

materi tumbukan berbasis gambar proses sangat diperlukan dalam penelitian ini.

Bertolak dari pengertian gambar, pengertian proses, dan ditambah dengan pengertian

gambar proses, maka gambar proses dapat dimaknai sebagai serangkaian gambar

objek (benda, kejadian, atau fenomena), yang gambar-gambar dalam rangkaian

tersebut antara satu dengan lainnya selalu terlihat ada relatif perbedaan dalam hal

(keadaan, kedudukan, bentuk, maupun kombinasinya) yang secara keseluruhan

menggambarkan suatu tahapan yang runtut dan suatu kesatuan yang utuh.

Gambar proses diidentikkan dengan bagan, dengan pengertian sebagai gambar

rangkaian yang dapat memvisualisasikan suatu fakta pokok atau gagasan dengan cara

yang logis, teratur, dan membantu pembaca untuk memahami secara cepat, untuk

memperlihatkan hubungan, perbandingan, jumlah relatif, perkembangan, proses,

klasifikasi, dan organisasi (Sudjana, 1996; Hamalik, 1989; Arsyat 1997).

Menurut Bruner (Azhar Arsyad 2009: 7), ada tiga tingkatan utama modus

belajar, yaitu pengalaman langsung (enactive), pengalaman pictorial atau gambar
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(iconic), dan pengalaman abstrak (symbolic). Menurut Levie dan Levie (Azhar

Arsyad 2009: 9), belajar melalui stimulus visual membuahkan hasil belajar yang

lebih baik untuk tugas-tugas seperti mengingat, menghubungkan antar fakta-fakta

dan konsep serta mengenali dibandingkan dengan belajar melalui stimulus verbal

saja.

Gambar proses (GP) awalnya dalam pelaksanaan KBM dimaknai sebagai media

mengajar atau sebagai media untuk membantu guru dalam menjelaskan suatu benda,

keadaan, kejadian dan sejenisnya di depan kelas. Dalam paradigma baru, pelaksanaan

pendidikan tidak lagi dengan KBM dalam bentuk pengajaran, Teacher Center

Learning (TCL), tetapi dalam KBM bentuk pembelajaran, Student Center Learning

(SCL). Gambar proses perlu dikemas sebagai rangkaian gambar bermakna, yang

memuat rangkaian gambar cerita proses kejadian, yang setiap gambar kejadiannya

ada beberapa hal yang dapat diukur atau didata dan begitu pula gambar-gambar

selanjutnya. Dengan demikian, berdasarkan gambar pada setiap tahap dan data yang

diperolehnya secara keseluruhan dapat dianalisis seperti dalam melaksanakan praktik

pelaksanaan sesungguhnya. Sehingga gambar proses dapat berfungsi sebagai bahan

telaah dan analisis dalam belajar  secara mandiri (individu maupun kelompok).

Dengan demikian, pembelajaran dengan gambar proses sesuai dengan paradigma

pembelajaran modern.

2.6 Kevalidan Modul Tumbukan Berbasis Gambar Proses

Menurut Nienke Nieven (1999) bahan ajar dikatakan berkualitas dapat ditinjau

dari 3 aspek yaitu kevalidan (validity), kepraktisan (practically), dan keefektifan

(effectiveness). Kevalidan modul ditinjau dari hasil validasi logis dan validasi

empiris. Hasil dari validasi logis merupakan hasil penilaian para ahli materi dan ahli

media pembelajaran fisika, sedangkan hasil validasi empiris merupakan hasil

penilaian pengguna modul, pada penelitian ini adalah guru fisika. Validator mengisi

angket instrumen validasi logis dan empiris, setelah itu skor hasil penilaian validator
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dijumlahkan dan dianalisis menggunakan analisis kelayakan sehingga dapat

ditentukan kategori validitasnya.

Kualitas modul dapat diketahui dengan melakukan cara pengubahan skor skala

lima menjadi interval skor dengan kriteria tertentu. Skor yang merupakan data

kuantitatif diubah ke data kualitatif berupa kriteria-kriteria penyekoran. Kriteria

modul yang valid apabila memenuhi empat hal valid yaitu kelayakan isi modul,

kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian, kegrafikaan. Kelayakan isi modul harus

menjamin keakuratan,keluasan, kemutakhiran isi materi modul. Kelayakan

kebahasaan yaitu terkait dengan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

yang benar serta tidak ada kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda. Kelayakan

penyajian dengan memperhatikan teknik dalam penyajian materi dan proses

pembelajaran. Kegrafikaan meliputi ukuran modul, desain, kualitas kertas,kualitas

cetakan, kualitas jilidan.

2.7 Kepraktisan Modul Tumbukan Berbasis Gambar Proses

Berkaitan dengan pandangan hakekat sains, yaitu proses dan produk, serta

pendapat bahwa belajar sains yang baik, yaitu siswa dapat mengikuti proses

terjadinya suatu peristiwa yang terjadi pada sains yang dipelajarinya (Van de Berg:

1991; Liem: 1992). Berkaitan dengan uraian itu semua, maka kepraktisan modul

ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran dan respon siswa terhadap modul

tumbukan berbasis gambar proses. Keterlaksanaan pembelajaran merupakan hasil

penilaian guru saat melakukan observasi keterlaksanaan pembelajaran, setelah itu

skor hasil penilaian observer dijumlahkan dan dianalisis menggunakan analisis

kelayakan pada teknik analisis data sehingga diketahui rentang skor dan dapat

ditentukan kategori kepraktisannya. Kepraktisan modul juga dinilai ketika diterapkan

pembelajaran fisika dalam kelas penelitian.

Siswa mengisi angket respon terhadap modul tumbukan berbasis gambar proses

dan dijumlah kemudian dianalisis. Respon siswa adalah penerimaan, tanggapan, dan
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aktivitas yang diberikan siswa selama pembelajaran (Zulhelmi, 2009). Respon siswa

dibedakan menjadi dua, yaitu respon positif dan respon negatif. Respon positif

meliputi jawaban ya, senang, menarik, jelas, serta perlu, sedangkan respon negatif

meliputi jawaban tidak, tidak senang, tidak jelas, serta tidak perlu (Sukinah, 2012).

Dalam suatu pembelajaran tentunya diharapkan respon yang positif dari siswa

diantaranya merasa senang dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, merasa

jelas terhadap penjelasan dari guru selama proses pembelajaran.

Respon siswa akan diperoleh setelah siswa memperoleh perlakuan atau

stimulus. Menurut Hobri (2010:45) stimulus dapat berupa perangkat pembelajaran

(media, bahan ajar, dll) yang digunakan selama proses pembelajaran. Perangkat

pembelajaran yang baik seharusnya mendapat respon positif dari siswa yang

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan perangkat tersebut.

Pengetahuan tentang respon siswa penting diketahui sebagai upaya

pengembangan proses berpikir siswa. Menurut Suryadi dan Turmudi (dalam Ekawati

et.al., 2013) hal ini memerlukan kemampuan guru diantaranya:

a. Kemampuan guru untuk mengidentifikasi serta menganalisis respon siswa

sebagai akibat dari proses pendidikan.

b. Kemampuan guru untuk melakukan tindakan lanjutan berdasarkan hasil

respon siswa menuju pencapaian tujuan target pembelajaran.

Respon siswa terhadap kegiatan belajar mengajar dijaring melalui angket, yaitu

pendapat siswa terhadap kegiatan pembelajaran. Angket tersebut diberikan kepada

siswa pada akhir kegiatan pembelajaran. Angket tersebut diberikan kepada siswa

pada akhir kegiatan uji coba modul tumbukan berbasis gambar proses. Pada tahap ini

siswa diminta menjawab angket tersebut sejujur-jujurnya.

2.8 Keefektifan Modul Tumbukan Berbasis Gambar Proses

Menurut Hamalik (dalam Kunandar, 2013:62) hasil belajar adalah kompetensi

atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang dicapai

atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses  belajar mengajar. Hasil belajar
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juga merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-

sikap serta kemampuan peserta didik. Penilaian hasil belajar secara esensial bertujuan

untuk mengukur keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan sekaligus

mengukur keberhasilan peserta didik dalam penguasaan kompetensi yang telah

ditentukan (Kunandar, 2013: 10-11). Dengan penilaian, guru  bisa melakukan refleksi

dan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.

Nilai hasil belajar adalah salah satu indikator yang bisa digunakan untuk

mengukur keberhasilan belajar seseorang. Nilai hasil belajar mencerminkan hasil

yang dicapai seseorang dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam

proses belajar mengajar, ada banyak faktor yang mempengaruhi pencapaian nilai

hasil belajar siswa, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan

luar (Maisaroh, 2010). Faktor dalam diri siswa terkait dengan disiplin, respon dan

motivasi siswa, semntara faktor lingkungan luar adalah lingkungan belajar, tujuan

pembelajaran, kreativitas pemilihan media belajar oleh pendidik serta metode

pembelajar. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi satu sama lain dan merupakan satu

kesatuan yang mendasari hasil belajar siswa.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari : kesehatan fisik,

kelelahan, motivasi, minat, konsentrasi, natural, curiousty, self confidence, self

discipline, intelegensi, ingatan, tempat, perlatan belajar, suasana, waktu belajar dan

pergaulan. Sudjana (dalam Maisaroh, 2010) secara garis besar membagi hasil belajar

menjadi 3 ranah, yaitu :

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intlektual yang terdiri dari enam

ranah yaitu aplikasi, analisis, sintesi, dan evaluasi.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu

penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

c. Ranah Psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar berupa keterampilan dan

kemampuan bertindak.

Ranah kognitif merupakan salah satu aspek yang mungkin untuk dijadikan

patokan pencapaian hasil belajar karena ranah kognitif merupakan kawasan hasil

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24

belajar yang berkaitan dengan tingkat pemahaman dengan struktur materi yang

diperoleh dari proses belajar (Jananti, 2014). Setiap kegiatan pembelajaran untuk

menghasilkan suatu perubahan-perubahan yang diperoleh dari proses pendidikan dan

pengalaman belajar pada dasarnya merupakan hasil belajar.

Tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan dapat diketahui dari

hasil belajar siswa setelah menempuh satu pokok bahasan. Tanda yang diberikan

pada hasil belajar tersebut berupa nilai dan angka. Ranah kognitif mendapat perhatian

paling besar bagi guru karena pada ranah ini siswa akan terlihat kemampuannya

dalam menguasai materi.

Berdasarkan uraian tersebut, hasil belajar merupakan bagian penting dalam

pembelajaran. Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan

mengajar yang menjadi indikator pencapaian tujuan pembelajaran mencakup bidang

afektif, kognitif, dan psikomotor. Dengan demikian hasil belajar dapat digunakan

sebagai salah satu tolak ukur keberhasilan dalam pembelajaran. Sedangkan

keefektifan modul ditinjau dari tingkat penguasaan materi setelah mempelajari modul

dan hasil analisis setiap Kegiatan Belajar pada modul. Modul dikatakan efektif jika

tingkat penguasaan materi pembelajaran siswa setelah mempelajari modul didapatkan

hasil rata rata N-gain score pada pembelajaran menggunakan modul tumbukan

berbasis gambar proses minimal kategori sedang dan ketuntasan belajar klasikal

siswa minimal 80%.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Model Penelitian Pengembangan

Penelitian pengembangan modul materi tumbukan berbasis gambar proses

dilaksanakan dengan format model 4-D yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan

(dalam Trianto, 2010:189) yang terdiri atas 4 tahap utama yaitu; 1) Define

(Pembatasan), 2) Design (Perancangan), 3) Develop (Pengembangan) dan 4)

Disseminate (Penyebaran). Secara garis besar keempat tahap tersebut dapat

dijabarkan sebagai berikut

1. Define

Pada tahap define ini, kegiatan yang dilakukan meliputi:

a. Analisis model media yang dilaksanakan dalam pembelajaran terhadap siswa

berupa penyebaran angket .

b. Melakukan analisis terhadap media bahan ajar pembelajaran yang selama ini

telah digunakan guru fisika di sekolah menengah atas.

c. Analisis model pembelajaran yang diperlukan untuk pelaksanaan pembelajaran

di sekolah yang berbasis SCL.

d. Melakukan analisis karakteristik model bahan ajar yang berbasis SCL.

e. Menganalisis konsep dan materi yang peneliti tetapkan yaitu konsep momentum,

impuls, dan tumbukan berdasarkan silabus dalam kurikulum 2013.

f. Menyusun perumusan indikator pencapaian hasil belajar dan tujuan pembelajaran

sebagai penjabaran kompetensi inti dan kompetensi dasar.

2. Design

Pada tahap design, kegiatan yang dilakukan meliputi:

a. Penyusunan tes yang dilakukan dengan cara menyusun instrument test

pengetahuan dengan menggunakan teknik tes dalam bentuk pre-test dan post -

test yang disesuaikan dengan materi serta tujuan pembelajaran.
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b. Menetapkan bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu modul

tumbukan berbasis gambar proses.

c. Format modul yang digunakan adalah ukuran A4, ukuran huruf 12 point, dan

bentuk huruf Times New Roman, format ini sesuai standar modul BSNP.

d. Rancangan awal dilakukan dengan menganalisis materi dari sumber yang

relevan, pembuatan cover modul, penyusunan isi modul, serta penyusunan

perangkat pembelajaran lain (silabus, RPP, kisi-kisi soal pre-test dan post-test,

dan angket respon siswa.

3. Develop

Menghasilkan sebuah produk yang telah direvisi berdasarkan hasil validasi oleh

validator dan data yang diperoleh dari uji pengembangan produk meliputi :

a. Validasi ahli yang dilakukan oleh validator dari dosen Program Studi Magister

Pendidikan IPA Universitas Jember yang berkompeten di bidangnya.

b. Uji pengembangan bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan kepraktisan

modul pada kelas uji pengembangan melalui hasil belajar dan respon siswa.

4. Disseminate

Peneliti melaksanakan tahapan diseminasi dengan membatasi pada penyebaran

modul untuk dipublikasikan pada forum MGMP Fisika SMA dan tidak

menganalisis uji coba diseminasi dalam penelitian.

3.2 Spesifikasi Produk yang dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini berupa modul

dengan spesifikasi sebagai berikut.

1. Modul Fisika Materi Tumbukan berbasis Gambar Proses ditujukan untuk

pembelajaran fisika SMA Kelas X

2. Modul yang dikembangkan dengan pendekatan Student Center Learning

(SCL)

3. Topik Bahasan Modul adalah Momentum, Impuls dan Tumbukan

4. Bagian-bagian modul IPA antara lain.
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a. Halaman awal/sampul luar

b. Sampul dalam

c. Kata Pengantar

d. Daftar Isi

e. Kompetensi

f. Petunjuk penggunaan modul

g. Kegiatan Belajar

h. Uji Kegiatan Belajar

i. Uji Akhir Modul

j. Daftar Pustaka

k. Kunci jawaban

Modul tumbukan berbasis gambar proses berbentuk media cetak dengan

kertas ukuran A4, 11 point font size, huruf Times New Roman.

3.4 Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk menghindari pengertian yang meluasatau

perbedaan persepsi dalam penelitian ini. Adapun istilah yang perlu didefinisikan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.Adapun definisi operasional dalam

penelitian ini antara lain.

a. Variabel Bebas

Modul fisika berbasis gambar proses merupakan salah satu bentuk bahan ajar

yang digunakan dalam pembelajaran fisika di kelas X MIPA SMA, dimana konsep-

konsep fisika yang penjabaran konsepnya bersifat abstrak dituangkan dalam bentuk

gambar proses, untuk menanamkan pemahaman konsep fisika dalam diri siswa

sehingga dapat diharapkan dapat menunjang keberhasilan pembelajaran fisika.

b. Variabel Terikat

Hasil belajar, Respon siswa, aktivitas belajar pada saat penggunaan modul

fisika materi tumbukan berbasis gambar proses dalam pembelajaran fisika di SMA

dinilai dari modul yang valid, praktis, dan efektif.
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3.4 Uji Coba Produk

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and

Development) atau sering disebut R&D. Penelitian R&D adalah metode penelitian

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk

tersebut (Sugiyono, 2012). Produk yang diharapkan dapat dihasilkan melalui

penelitian ini adalah modul gambar proses dengan materi tekanan yang sesuai dengan

karakterikstik SCL dan dapat meningkatkan keefektifan pembelajaran serta tujuan

utama dari pembuatan modul tumbukan berbasis gambar proses yaitu untuk

meningkatkan kemampuan keterampilan pengetahuan prosedural.

Menurut Sanjaya (2008), untuk menghasilkan produk tertentu digunakan

penelitian yang bersifat analisis kebutuhan kemudian produk tersebut diuji

keefektifannya agar dapat berfungsi di masyarakat luas. Adapun hal pertama yang

akan diselidiki dalam penelitian ini adalah bagaimana pengembangan modul gambar

proses yang valid untuk digunakan dalam pembelajaran fisikadi SMA.

Selanjutnya modul tumbukan berbasis gambar proses dikembangkan melalui 4

tahapan pengembangan yang dikemukakan oleh Thiagarajan, yaitu define, design,

develop, dan disseminate. Hasil akhir dari pengembangan modul tumbukan gambar

proses ini kemudian digunakan untuk menyelidiki bagaimanakah modul yang valid,

dan seberapa praktis modul tumbukan berbasis gambar proses tersebut jika digunakan

dalam pembelajaran. Indikator keefektifan yang akan diukur adalah aktivitas siswa

dalam pembelajaran, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, respon siswa

terhadap pembelajaran. Sedangkan indikator keefektifan modul dinilai dari N-gain

pre-test dan post-test siswa dan ketuntasan klasikal.

3.5 Subjek Penelitian

Penelitian awal untuk menganalisis kebutuhan siswa, wawancara terhadap

responden, dan analisis materi dilakukan pada bulan Februari 2018 sampai dengan

Maret 2018. Penelitian pengembangan modul tumbukan berbasis gambar proses

dilaksanakan sejak bulan April 2018 sampai dengan Mei 2018. Penelitian ini
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dilaksanakan di SMA Negeri 2 Jember. Analisis kebutuhan dilaksanakan di SMA

Negeri 2 Jember menggunakan pertimbangan bahwa narasumber merupakan orang

yang paling tahu tentang informasi yang diharapkan peneliti. Kegiatan yang

dilakukan untuk menganalisis narasumber adalah dengan melakukan observasi

mengenai kebutuhan, karakteristik siswa, nilai akademik. Berdasarkan hasil

observasi, ditentukan pengembangan yang sesuai dengan analisis kebutuhan tersebut.

3.6 Desain Penelitian Pengembangan

Adapun desain penelitian pengembangan modul tumbukan berbasis gambar

proses pada penelitian ini menggunakan modifikasi model pengembangan 4D yang

dikembangkan oleh Thiagarajan (dalam Trianto, 2010:189). Pengembangan modul

tumbukan berbasis gambar proses dilaksanakan melalui empat tahapan yaitu Tahap

pendefinisian yang meliputi beberapa langkah pokok, yakni setelah melakukan

observasi awal diperoleh penyebaran angket pada siswa SMA Negeri 2 Jember

mengenai karakteristik siswa dalam belajar fisika. Selanjutnya analisis tugas pada

penelitian pengembangan ini yang diuraikan berdasarkan Kompetensi Inti dan

Kompetensi Dasar materi momentum, impuls, dan tumbukan.

Selanjutnya tahap perancangan yang terdiri atas penyusunan tes yang dilakukan

dengan cara menyusun instrument tes pengetahuan dengan menggunakan teknik tes

dalam bentuk pre-test dan post-test. Media yang digunakan dalam penelitian ini

adalah modul materi tumbukan. Pada tahap perancangan juga diperlukan penyusunan

perangkat RPP dan angket respon siswa. Selanjutnya dalam tahap pengembangan

yang bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk yang telah direvisi berdasarkan

hasil validasi oleh validator dan data yang diperoleh dari uji pengembangan produk

meliputi validasi kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan

kelayakan kegrafikaan. Pengujian kepraktisan serta keefektifan modul yang diulas

pada uraian teknik analisis data. Pada tahap akhir yaitu penyebaran yang peneliti

lakukan adalah menguji coba pada tiga sekolah yang berbeda selain sekolah

penelitian.
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3.7 Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Nienke Nieven (1999) bahan ajar dikatakan berkualitas dapat ditinjau

dari 3 aspek yaitu kevalidan (validity), kepraktisan (practically), dan keefektifan

(effectiveness). Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut.

3.7.1 Deskripsi Modul Valid

Pengertian valid adalah derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi

pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti (Sugiyono, 2012). Pada

penelitian modul berbasis gambar proses, kevalidan modul ditinjau dari hasil validasi

logis dan validasi empiris. Validasi logis/internal (validitas konstruk dan validitas isi).

Pengujian validitas logis dilakukan oleh ahli (expert judgement), yaitu para dosen

Magister Pendidikan IPA dan guru Fisika di SMA Negeri 2 Jember. Hasil dari

validasi logis merupakan hasil penilaian para ahli materi pembelajaran fisika dan

media pembelajaran fisika, sedangkan hasil validasi empiris merupakan hasil

penilaian pengguna modul, pada penelitian ini adalah guru fisika. Validator mengisi

angket instrumen validasi logis dan empiris, setelah itu skor hasil penilaian validator

dijumlahkan dan dianalisis menggunakan analisis kelayakan sehingga dapat

ditentukan kategori validitasnya. Kualitas modul dapat diketahui dengan

mengumpulkan data mencakup kelayakan isi, komponen penyajian, kebahasaan, dan

kelayakan kegrafikaan.

3.7.2 Deskripsi Modul Praktis

Pengertian praktis dalam penelitian pendidikan adalah terlaksananya seluruh

kegiatan dengan capaian optimal (Degeng, 2005). Kepraktisan modul ditinjau dari

keterlaksanaan pembelajaran dan respon siswa terhadap modul tumbukan berbasis

gambar proses. Keterlaksanaan pembelajaran merupakan hasil penilaian guru saat

melakukan observasi keterlaksanaan pembelajaran, setelah itu skor hasil penilaian

observer dijumlahkan dan dianalisis menggunakan analisis kelayakan pada teknik
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analisis data sehingga diketahui rentang skor dan dapat ditentukan kategori

kepraktisannya. Kepraktisan modul juga dinilai ketika diterapkan pembelajaran fisika

dalam kelas penelitian. Siswa mengisi angket respon terhadap modul tumbukan

berbasis gambar proses dan dijumlah kemudian dianalisis.

3.7.3 Deskripsi Modul Efektif

Pengertian efektif tercapai jika hasil belajar sesuai dengan yang diinginkan

(KBBI, 2006). Keefektifan modul ditinjau dari tingkat penguasaan materi setelah

mempelajari modul dapat diamati dari analisis N-Gain Score. Modul dikatakan efektif

jika tingkat penguasaan materi pembelajaran siswa setelah mempelajari modul dalam

kategori baik yaitu analisis hasil komputasi pre-test dan post-test yang dihitung

berdasarkan presentase tingkat kemampuan siswa serta ketuntasan belajar klasikal

siswa lebih dari 80%.

3.7.4 Lembar observasi aktivitas siswa

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama

pembelajaran. Dalam penelitian ini lembar aktivitas siswa mengacu pada instrumen

yang sudah ada dengan sedikit modifikasi. Observasi ini dilakukan di kelas uji

pengembangan modul sebanyak 3 kali pertemuan. Lembar obesrvasi ini digunakan

untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran. Selama pembelajaran, guru

mengamati aktivitas siswa seperti mengamati modul tumbukan berbasis gambar

proses,menganalisis gambar proses tumbukan,mengerjakan uji kompetensi, diskusi

kelompok, presentasi, diskusi kelas. Penilaian dilakukan oleh tiga orang observer.

3.7.5 Angket Respon Siswa

Angket ini digunakan untuk mengetahui respon siswa setelah dilaksanakan

pembelajaran dengan menggunakan modul tumbukan berbasis gambar proses.

3.7.6 Tes kemampuan siswa
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Pemberian pre-test di awal pertemuan dan pemberian post-test yang merupakan

ujian akhir modul tumbukan berbasis gambar proses.

3.8 Teknik Analisis Data

Data hasil penelitian diolah dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.

Data ini meliputi penilaian kelayakan modul, data aktivitas siswa, angket respon

siswa terhadap modul, penilaian pre-test dan post-test, angket penilaian RPP dan

silabus.

3.8.1 Analisis Kelayakan

Validator mengisi angket instrumen validasi logis dan empiris, setelah itu skor

hasil penilaian validator dijumlahkan dan dianalisis menggunakan analisis kelayakan

sehingga dapat ditentukan kategori validitasnya. Kualitas modul dapat diketahui

dengan mengumpulkan data mencakup kelayakan isi, komponen penyajian,

kebahasaan, dan kelayakan kegrafikaan. Data hasil validasi tersebut kemudian

dianalisis dengan menggunakan rumus 3.1 sebagai berikut.

Vah = Tse x 100% (3.1)
Tsh

Keterangan :

Vah = Validator

Tse = Total skor empirik yang dicapai berdasarkan penilaian ahli

Tsh = Total skor yang diharapkan

Nilai Vah atau nilai rata-rata total yang dirujuk pada interval penentuan tingkat

kevalidan modul tumbukan berbasis gambar proses pada Tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1 Kriteria validitas

Interval Kategori Validitas

85,01% - 100,00% Sangat valid,atau dapat digunakan tanpa
revisi

70,01% - 85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan namun
perlu direvisi kecil

50,01% - 70,00% Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu revisi besar

01,00% - 50,00% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan
(Akbar,2013:41)

3.8.2 Data aktivitas siswa

Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dianalisis

dengan menggunakan presentase. Untuk mendeskripsikan aktivitas belajar siswa

kelas penelitian selama mengikuti pembelajaran menggunakan modul tumbukan

berbasis gambar proses digunakan analisis deskriptif dengan rumus:

x 100% (3.2)

Keterangan : Pa = presentase aktivitas belajar siswa
A = jumlah skor tiap indikator aktivitas yang diperoleh siswa
Nm = jumlah skor maksimum tiap indikator

Dengan kriteria aktivitas yang terdapat pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Kriteria aktivitas siswa

Persentase Aktivitas Pernyataan Sikap
Pa ≥ 80% Sangat Aktif

60% Pa < 80% Aktif
40% Pa < 60% Sedang
20% Pa < 40% Kurang Aktif

(Basir, 1988:132)

3.8.3 Keterlaksanaan Pembelajaran

Kepraktisan modul tumbukan berbasis gambar proses dianalisis berdasarkan

penilaian dua guru yang mengobservasi peneliti saat pembelajaran dan nilai reratanya
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dianalisis untuk menentukan hasil penilaian dengan persamaan 3.3 berikut (Arikunto:

2012).

p = ∑A x 100% (3.3)
∑N

Keterangan:

p= prosentase keterlaksanaan pembelajaran

∑A = jumlah skor aspek yang terlaksana

∑N= jumlah skor seluruh aspek yang diamati

Dengan kriteria ditunjukkan pada tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Keterlaksanaan

Tingkat Penguasaan Materi Kriteria
85,00%– 100,00 % Sangat Baik
63,00% – 84,00% Baik
44,00% – 63,00 % Cukup

< 43 % Kurang

3.8.4 Analisis Hasil pre-test dan post-test

Pada penelitian pengembangan modul tumbukan berbasis gambar proses

diperlukan penilaian kognitif yaitu pre-test dan post-test dengan tingkat penguasaan

materi dikatakan baik jika kisaran 80-89% ditunjukkan pada Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Tingkat Penguasaan Materi siswa

Tingkat Penguasaan Materi Kriteria
90 – 100 % Baik Sekali
80 – 89 % Baik
70 – 79 % Cukup baik

< 70 % Kurang
(Nugraha, 2012)

Uji coba modul tumbukan berbasis gambar proses pada kelompok besar

digunakan untuk mengukur ketika diterapkan dengan memakai statistic deskriptif

berupa skor rata-rata, kemudian dikategorikan berdasarkan hasil N-gain score, Hasil
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rata-rata N-gain score untuk menunjukkan keefektifan penggunaan, perhitungan oleh

Meltzer (2002) dirumuskan rumus 3.4 berikut.

N-gain = Post test score – Pre test score (3.4)
Maximum possible score – pre test score

Klasifikasi N-gain menurut Richard R. Hake dapat dilihat pada Tabel 3.5

(Hake, 1998) berikut.

Tabel 3.5 Kategori Gain Score

Gain Score (g) Kategori
g ≥ 0,7 Tinggi

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang
g < 0,3 Rendah

3.8.5 Data Respon Siswa

Respon siswa terhadap bahan ajar berupa modul gambar proses dikelompokkan

dalam kategori senang, dan tidak senang. Tentang minat siswa dalam kategori

berminat, dan tidak berminat serta tentang perasaan mereka selama proses

pembelajaran dalam kategori suka dan tidak suka. Untuk menentukan kriteria

keefektifan respon siswa terhadap komponen, minat, dan perasaan siswa selama

pembelajaran dilakukan analisis sebagai berikut:

a. Dari data angket respon siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif dalam

bentuk persentase dan dikelompokkan untuk setiap indikator

b. Respon siswa dikatakan sangat positif apabila banyaknya siswa yang memilih

kategori respon positif lebih dari 85%.
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